BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan referelasi penelitian-

penelitian terdahulu yang sejalur dengan penelifiang akan dilakukan.

Penelitian Mutia Faiz menyatakan bahwa kepuasaryahenatas tenaga

penjual dan kepercayaan pada pemasoknya merupadieor fyang

mempengaruhi komitmen pemasok. Kepuasan dan kegpentatu yang

akhirnya membangun hubungan jangka panjang penteajan penyalur.

Berikut Tabel 2.1 yang merupakan konsepsi danfikesi penelitian yang

dilakukan oleh Mutia Faiz, yang tersusun dibawah’in

Tabel 2.1

Konsepsi Mutia Faiz atas Komitmen

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitme&myaluran

sebagai Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka Pargaggd

Pemasok

Tujuan
Penelitian

Penelitian ini menganalisis analisis faktor-fak]
yang mempengaruhi komitmen penyalur sebg
upaya peningkatan hubungan jangka panjang de
pemasok.

Metode
Penelitian

Teknik pengambilan sampel adalah metode clu
dan metode purposive (purposive samplif
Responden dari penelitian ini  berjumlah 1
responden, dimana responden adalah apoteker
pihak penyalur PT. Merapi Utama Pharma Cab
Semarang. Alat analisa data yang digunakan ag
Structural Equation Modelling

(SEM) pada program AMOS 4.01.

"Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana

Universitas Diponegoro.
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Permodelan

Hubungan

Jangka Panjang
Dengan

Kepuasan

Komitmen Penyalur
Atas

Layanan

Penyalur
Pada
Pemasok

Tenaga

Penjual

Kepercayaan
Pada Pemasok

Temuan dan
Kesimpulan

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan mg
dan hasil penelitian dapatditerima dengan baik.
selanjutnya hasil penelitian ini  membuktik|
pengaruh kepuasan penyalur atas layanan te
penjual terhadap komitmen penyalur pada pem
adalah positip dan signifikan. Dan penga
kepercayaan pada pemasok terhadap komit
penyalur pada pemasok adalah positip

signifikan. Serta pengaruh kepuasan penyalur
layanan tenaga penjualan terhadap hubungan ja
panjang dengan pemasok adalah positip

signifikan. Demikian halnya, dengan penga
kepercayaan pada pemasok terhadap hubu
jangka panjang dengan pemasok adalah positip
signifikan. Kemudian pengaruh komitmen penya
pada pemasok terhadap hubungan jangka par

de
Dan
an
naga
s1Y0] ¢
ruh
men
dan
atas
ngka
dan
ruh
ngan
dan
lur
njang

dengan pemasok adalah positip dan signifikan.

Penelitian Tri Siwi Nugrahani dan Eddy Murianto matakan

bahwa faktor-faktor iklim organisasi (KepemimpinanStandar,

Tanggungjawab, Penghargaan, dan Identitas Org@nisempengaruhi

komitmen organisasi. Berikut Tabel 2.2 yang merapakonsepsi dan

justifikasi penelitian yang dilakukan oleh, Tri $iMugrahani dan Eddy

Murianto yang tersusun dibawabh ifii :

®Tri Siwi Nugrahani, dan Edy Murianto. Pengaruh Faktor-Faktor Iklim Organisasi terhadap
Komitmen Organisasi’PT .Kimia Farma.
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Tabel 2.2
Konsepsi Tri Siwi Nugrahani dan Eddy Murianto atasKomitmen
Organisasi

Pengaruh Faktor-Faktor Iklim Organisasi terhadamKmen

Organisasi
Tujuan Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh faktor-
Penelitian faktor iklim organisasi terhadap komitmen
organisasi.
Metode Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
Penelitian analisis regresi.
Permodelan
» Komitmen
Organisasi
( Tanggungjawab
Penghargaan
( Identitas
Organisas
Hasil penelitian membuktikan bahwa pengaruh
Temuan dan faktor-  faktor iklim organisasi  meliputi
Kesimpulan kepemimpinan, standart, penghargaan,
tanggungjawab dan identitas organisasi terhadap
komitmen organisasi adalah positif signifikan.

Penelitian Sutarno dan Salimi Nurhadi (2006) mé&kan bahwa

pendidikan formal, masa kerja dan gaji merupakarktofa yang
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mempengaruhi  komitmen organisasi guru. Berikut TaBe3 yang
merupakan konsepsi dan justifikasi penelitian ydilgkukan oleh Sutarno
dan Salimi Nurhadi yang tersusun dibawal?ini:
Tabel 2.3
Konsepsi Sutarno dan Salimi Nurhadi atas Komitmen
Sutarno dan Salimi Nurhadi (2008)alisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Organisasional Komitmen Guiurnal Manajemen

Sumberdaya Manusia Vol.1 No. 1 Desember 2006: 63-70

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis pengaruh
Tujuan faktor-faktor tingkat pendidikan formal, masa kefja
Penelitian dan pemberian gaji terhadap komitmen
organisasional guru.
Metode pengambilan sampel yang digunakan
Metode adalah metodesimple random samplingyaitu
Penelitian pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
dengan metode analisis regresi linear berganda

Pemodelan °

Terdapat pengaruh yang signifikan antaratingkat
Temuan dan | pendidikan terhadap komitmen organisasiopal,
Kesimpulan | terdapat pengaruh yang signifikan antara masa
kerja terhadap komitmen organisasional dan
terdapat pengaruh yang signifikan antara gaji
terhadap komitmen organisasional.

*Sutarno dan Salimi Nurhadi, 200@\alisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Organisasil
Komitmen Guru”, Jurnal Manajemen Sumberdaya Manugi.1 No. 1, hal 63-70.
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Penelitian Sugiyarmasto dan Sudarmadi, menurutrotavasi utama

dalamrelationship marketingdalah menjalin hubungan dengan pelanggan

yang sudah ada daripada mendapatkan uang. Dengagemliangkan

relationship marketingmaka organisasi akan mendapatkan informasi

tentang perilaku pelanggan dalam berinteraksi dengganisasi. Selain itu

pengembanganrelationship marketing diharapkan akan mengurangi

kemungkinan konsumen untuk menghentikan hubungaopénsity to

leavg. Sehingga organisasi dan konsumen diharapkap tetékat dalam

suatu hubungan jangka panjang. Berikut Tabel 2.Agyanerupakan

konsepsi dan justifikasi penelitian yang dilakukaah Sugiyarmasto dan

Sudarmadi yang tersusun dibawah'fhi:

Tabel 2.4

Konsepsi Sugiyarmasto dan Sudarmadi atas Komitmen

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi KomitmesnkKumen

Penelitian  ini  menganalisis faktor ya

Tujuan mempengaruhi  komitmen  konsumen &
Penelitian pelanggan disebuah supermarket.

Metode Populasi dalam penelitian ini adalah selu
Penelitian pelanggan/ konsumen sebuah supermarket di

Surakarta. Dasar penentuan jumlah san
(sample sizemengacu formula Heir, et al, 198
yakni sebesar 100 orang. Teknik analisis y
digunakan dalam penelitian ini adalah anal

g
tau

ruh
kota
hpel
o,
ang
isis

“Sugiyarmasto dan SudarmadiAralisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Konsumen; Jurnal Ekonomi dan Bisnigonline), no.1, di akses pada tanggal 28 April£0
http://bisniskewirausahaan.setiabudi.ac.id/indgxaaption=com_content&view=article&id=108:

analisis-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-komitmemsumené&catid=77:no-1-april-2010
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regresi berganda, uji t , uji F serta analisisrjalu

(Path analysis)

Pemodelan

Kemampuan Kepercayaan N Komitmen
Menghargai

Temuan dan | Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh
Kesimpulan | yang signifikan variabel manfaat hubungan,
kemampuan menghargai dan kepercayaan
terhadap komitmen konsumen serta pengaruh
kemampuan menghargai terhadap komitmen
konsumen melalui kepercayaan .

Berikut Tabel 2.5 yang merupakan konsepsi danifijesi
penelitian yang dilakukan oleh Asri Marsidi dan HaanAbdul Latip yang
tersusun dibawabh inf:

Tabel 2.5
Konsepsi Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip atas Komitmen
Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, (2007 aktor-Faktor yang
Mempengaruhi Komitmen Pekerja di Organisasi Awaumnal

Kemanusiaan Vol 10 Desember 2007.

Penelitian ini melihat perilaku pekerja tentang
Tujuan komitmen terhadap organisasi. Penelitian |ini
Penelitian menganalisis hubungan signifikan di antara
variabel bebas seperti faktor demografik, faktor
psikologi dan faktor organisasi dengan komitmen
pekerja terhadap organisasi.

Hasri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 2007 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen

Pekerja di Organisasi Awam'Jurnal Kemanusiaan(online), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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Metode Sampel dalam penelitian ini adalah 113 respornden

Penelitian dengan model Analisis Korelasi.

Faktor Demografik
Pemodelan \

FaktorPsikologi | 5

Faktor Organisasi /
Temuan dan | Penelitian in mendapati pendidikan dalam fakt
Kesimpulan | demografik mempunyai hubungan korelasi positif

kepada komitmen pekerja terhadap organisasi,
manakala faktor demografik lain seperti usia,

status perkawinan, masa pengkhidmatan

dan

pendapatan tidak menunjukkan hubungan korelasi
yang signifikan ke atas komitmen pekefrja

terhadap organisasi. Faktor psikologi p
menunjukkan tahap hubungan korelasi po

ula
Sitif

kepada komitmen pekerja terhadap organisasi.
Korelasi faktor organisasi dengan komitmen

pekerja pula menunjukkan tahap hubun
korelasi positif.

jan

Beberapa penelitian di atas memliki begitu perbedzsda metode

analisis dan obyek penelitian, namun terdapat peaaa yaitu terletak pada

beberapa konsep teori tentang komitmen organisag gigunakan.

B. Kerangka Teori

1. Perilaku Organisasi

a. Definisi Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi didefinisikan sebagai studi geeai

perilaku manusia di dalam organisasi, yang mendgamalmu
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pengetahuan tentang bagaimana manusia bertindakiakdm
organisast?

Secara sederhana, dalam mempelajari perilaku a@gni
tercakup empat unsur utama, yaitu:

1) Aspek psikologis tindakan manusia itu sendiri, gbdasil studi
psikologi.

2) Adanya bagian lain yang diakui cukup relevan bagaha
mempelajari tindakan manusia dalam organisasi.

3) Perilaku organisasi sebagai suatu disiplin, mengabahwa
individu dipengaruhi oleh bagaimana organisasiudiaan siapa
yang mengawasi mereka. Oleh karena itu, struktgarosasi
memegang peranan penting dalam membahas perilglkunisasi.

4) Walaupun disadari akan adanya keunikan masing-mpasdfividu,
perilaku organisasi lebih banyak menekankan padautan
pimpinan bagi tercapainya tujuan organisasi sekaseluruhan.
Dengan demikian, selalu diusahakan agar usaha gaasBsing
individu selaras dengan tujuan organisasi.

Perilaku Organisasi menurut Stephen P. Robbinsahdal
bidang studi yang mempelajari dampak perorangdapiok, dan
struktur pada perilaku dalam organisasi dengan atuju
mengaplikasikan pengetahuan semacam itu untuk nrbaige

efektivitas organisasi. Robbins menjelaskan bahwexilaiu

12 Manahan P Tampubolon, 20@8rilaku KeorganisasianBogor, Ghalia Indonesia, hal 3.
BAdam Abraham Indrawijaya, 198Berilaku OrganisasiBandung, Sinar Baru, hal 5.
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organisasi adalah studi yang mengambil pandangkro miemberi
tekanan pada individu-individu dan kelompok-kelotgecil *
Stephen P. Robbins mengembangkan model 3 leveindala

mempelajari perilaku manusia dalam organisasi mielaéiga

tingkatan analisis yaittr

1) Tingkatan Individu: karakteristik bawaan individalam organisasi.

2) Tingkatan Kelompok: dinamika perilaku kelompok déaktor-

faktor determinannya

3) Tingkatan  Organisasi:  faktor-faktor organizational yang

mempengaruhi perilaku

Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa gberil
organisasi menjelaskan perilaku manusia di dalastuskelompok
atau organisasi. Dengan berorientasi pada manymalaku
organisasi meliputi perilaku, persepsi, kemampwamn perasaan
manusia di dalam organisasi yang mempengaruhi peitga
tujuan organisasi.
Konsep Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi dimulai dengan enam konsep gasay

berada diantara hakikat orang dan organi$asi.

“Rino A Nugroho, Perilaku Organisasi diakses pada tanggal 03 Desember 2013,
http://perilakuorganisasi.com/perilaku-organisasifpml|

“Rino A Nugroho, Perilaku Organisasi diakses pada tanggal 03 Desember 2013,
http://perilakuorganisasi.com/perilaku-organisasifpml|

6 Manahan P Tampubolon, 20@8rilaku Keorganisasianhal. 7.
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1) Hakikat orang :

(a) Perbedaan-perbedaan individu
Masing-masing orang adalah berbeda dalam banyakirhal
merupakan kenyataan yang didukung oleh ilmu pehgata
Ide perbedaan individunya berasal dari ilmu psigplo
perbedaan individu berarti bahwa manajemen haruekioniean
motivasi yang paling tepat di antara anggota oggmnidengan
mendekatinya secara berbeda.

(b) Manusia seutuhny@ whole person
Orang sebagai anggota organisasi tidak dapat dapgndari
sisi kemampuannya saja. Suatu organisasi yang
memperkerjakan manusia berarti telah memperkerjakan
manusia seutuhnya.

(c) Perilaku yang termotivasi
Dalam ilmu psikologi, kita belajar bahwa perilakang normal
mempunyai penyebab tertentu atau maksud tertentu.ln
berhubungan dengan kebutuhan seseorang dari kamsgku
hasil suatu kegiatan. Dalam kasus kebutuhan, atangtivasi
tidak dengan apa yang kita pikirkan mereka sehgeusn
punyai, tetapi dengan apa yang mereka inginkan.

(d) Nilai seseorang (martabat manusia)
Konsep martabat manusia berbeda dengan sebelurangaak

menyangkut etika filosofi daripada suatu kesimpulariah.
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Konsep ini menegaskan bahwa orang-orang seharusnya
diperlakukan secara berbeda dengan faktor-faktodyksi
lainnya karena manusia adalah makhluk mulia di alamesta
ini.
2) Hakikat organisasi :

(a) Sistem sosial
Dalam ilmu sosiologi kita belajar bahwa organisadalah
suatu sistem sosial, konsekuensinya adalah bahtinatad«
aktivitas yang ada dipengaruhi oleh hukum sosial pleya
hukum psikologi. Sebagaimana orang mempunyai kélantu
kebutuhan psikologi, mereka juga mempunyai peratasial
dan status. Perilaku mereka dipengaruhi oleh kebtdmya
juga dorongan individualnya.

(b) Saling adanya kepentingan
Saling berkepentingan dalam organisasi ditunjukikegialui
sebuahstatmentbahwa “ organisasi membutuhkan orang dan
orang juga membutuhkan organisasi ”. Organisasi po@ryali
tujuan yang dimaksudkan untuk memberikan kesejahier
bagi anggotanya. Organisasi didirikan berdasarkdanya
saling berkepentingan di antara anggotanya.

Apabila enam konsep dasar perilaku organisasi
dipertimbangkan secara bersama, konsep-konsep embmrikan

suatu rumusan secara menyeluruh. Perilaku organgsssara
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menyeluruh memberikan suatu arti adanya hubungamgodalam
organisasi dari segi manusia seutuhnya. Organisesiara
menyeluruh dan sistem sosial secara menyeluruh. idal
memberikan pandangan yang luas dalam upaya untukaheami
sebanyak mungkin faktor-faktor yang mempengaruhiilgbe
orang dalam organisasi.
2. Komitmen Organisasi
a. Definisi Komitmen Organisasi
Dalam perilaku organisasi, terdapat beragam deéfinis
tentang komitmen organisasi. Luthans mengatakaagselsikap,
komitmen organisasi paling sering didefenisikaregebberikut’
1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota orgsirtesdentu.
2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginaan®asi.
3) keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tuprganisasi.
Dengan kata lain, hal ini merupakan sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasn gaoses
berkelanjutan di mana anggota organisasi mengelikpre
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhaslda kemajuan
yang berkelanjutan.
Menurut Mathins dan Jackson dalam Sopiah memberikan
definisi, "Organizational Commitment is the degree to which

employees believe in and accept organizational gaald desireto

" Fred Luthans, 2006Perilaku OrganisasiYogyakarta, ANDI, hal. 249.
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remain with the organizatidn (Komitmen organisasional adalah
derajat yang mana karyawan percaya dan menerimantiyjuan
organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akanimggalkan
organisasi)?

Steers mengatakan komitmen organisasi menjelaskan
kekuatan relatif dari sebuah identifikasi individdengan
keterlibatan dalam sebuah organisasi. Komitmen maaigkan
sesuatu diluar loyalitas belaka terhadap suatu ns@si.
Disamping itu, hal ini meliputi suatu hubungan yaakgif dengan
organisasi dimana individu bersedia untuk membarikasuatu
dari diri mereka untuk membantu keberhasilan damakenuran
organisasi. Steers mengelompokan sebab-sebab inggad
komitmen anggota dalam tiga bidang, yaitu ciri @di Cciri
pekerjaan, dan pengalaman pekerjaan. Ketiga bidsingdalah
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen atayy

Berikut model sebab-sebab pokok terjadinya komitmen

organisasi disertasi hasil komitmen yang dikemukalah Steef®

¥Sopiah, 2008Perilaku Organisasionahal 155

YRichard M Steers, 198Efektifitas Organisasiterj. Magdalena Jamin, ERLANGGA, Jakarta,
hal. 143.

“Richard M Steers, 198&fektifitas Organisasiterj. Magdalena Jamin, hal. 144.
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Gambar 2.1

Sebagian Model Sebab-Sebab Pokok Terjadinya KomitnmeTerhadap

Organisasi
Ciri Pribadi
Kebutuhan berprestas
Masa jabatan —
_| Dan lain-lain
Komitmen Hasil-Hasil
terhadap
organisasi Peningkatan
| Ciri Pekerjaan > —> | kehadiran
Kebetahan
Umpan balik anggo_ta
Identitas tugas Keterlibatan
Kesempatan untuk pada pekerjaarn
berinteraksi dan lain- Peningkatan
lain usaha
1| Pengalaman
Pekerjaan
Keterandalan o
organisasi

Sikap kelompok
terhadap organisasi
Perasaan pentingnya
arti diri seseorang bag
organisasi dan lain-lair

Dari beberapa pengertian komitmen organisasi dddépat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah sedap yang
ditunjukkan oleh individu dengan adanya identifik&eterlibatan

serta loyalitas terhadap organisasi. Serta adaeyagikan untuk
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tetap berada dalam organisasi dan tidak bersedituk un
meninggalkan organisasinya dengan alasan apapun.

b. Aspek- Aspek Komitmen Organisasi

Menurut Steers komitmen terhadap organisasi meintidji
aspek utama vyaitu identifikasi, keterlibatan dayalibtas terhadap
organisasf’

1) Identifikasi, merupakan keyakinan dan penerimaarhatap
serangkaian nilai dan tujuan organisasi. Dimensiténcermin
dalam beberapa perilaku seperti adanya kesamaardait tujuan
organisasi penerimaan terhadap kebijakan orgarseata adanya
kebanggaan menjadi bagian dari organisasi. Aspetifckasi ini
dapat dikembangkan dengan memodifikasi tujuan dsgan
sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para otagg
organisai, ataupun dengan kata lain organisasi makkan pula
kebutuhan dan keinginan anggota dalam tujuan osgaimya
sehingga akan membuahkan suasana saling mendukamigrd
para anggota dengan organisasinya. Lebih lanjasasa tersebut
akan membawa anggota dengan rela menyumbangkaatiseswi
tercapainya tujuan organisasi, karena anggota m@smMmenerima
tujuan organisasi yang dipercayai telah disusunidaemenuhi

kebutuhan pribadi mereka pula.

?’Anandhika Angga Mahennoko, 201Péngaruh Motivasi dan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai Bidang Keuangan pada Pemerintah r@heKabupaten Demak”, Skripsi,
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Diggorq hal. 31.
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Keterlibatan yaitu keinginan yang kuat untuk behasademi
kepentingan organisasi. Hal ini tercermin dari asainggota
organisasi untuk menerima dan melaksanakan setiggstdan
kewajiban yang dibebankan kepadanya. Anggota asganbukan
sekedar melaksanakan tugas-tugasnya melainkamnu degalisaha
melebihi standart minimal yang ditentukan oleh argasi.
Anggota organisasi akan terdorong pula untuk mdiaku
pekerjaan di luar tugas dan peran yang dimilikingpabila
bantuannya dibutuhkan oleh organisasi bekerjasaaiia dengan
pemimpin ataupun dengan sesama anggota orgargsdah satu
cara yang dapat dipakai untuk memancing keterlibataggota

organisasi adalah dengan memancing partisipasi kanedalam

berbagai kesempatan pembuatan keputusan, yang dapat

menumbuhkan keyakinan pada anggota organisasi bajpagang
telah diputuskan adalah merupakan keputusan bersama

Loyalitas anggota terhadap organisasinya memilikikma
kesediaan seorang untuk melanggengkan hubunganeggarm
organisasi tersebut. Kesediaan untuk mempertahadikiaberada
dalam organisasi adalah hal yang penting dalam njang
komitmen anggota terhadap organisasi dimana méekearja. Hal
ini dapat diupayakan bila anggota organisasi m&essadanya

keamanan dan kepuasan di dalam organisasi temipatgabung.
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Dikarenakan komitmen organisasi bersifat multidisign
maka terdapat perkembangan aspek dukungan untakniagel
komponen yang diajukan oleh Meyer dan Allen. Ketijaensi
tersebut adalait*

(a) Komitmen afektif adalah keterikatan emosional anmggo
organisasi, identifikasi, dan keterlibatan dalamgamisasi.

(b) Komitmen kelanjutan adalah komitmen berdasarkangdian
yang berhubungan dengan keluarnya anggota orgawiges
organisasi. Hal ini mungkin kehilangan senioritesidenefit.

(c) Komitmen normatif adalah perasaan wajib untuk téterada
dalam organisasi karena memang harus begitu, tamdak
tersebut merupakan hal benar yang harus dilakukan.

c. Proses Terjadinya Komitmen Organisasi

Gary Dessler mengemukakan sejumlah cara yang bisa

dilakukan untuk membangun komitmen karyawan padarosasi,

yaitu?®

1) Make it charismatic Jadikan visi dan misi organisasi sebagai
sesuatu yang karismatik, sesuatu yang dijadikakanj, dasar bagi

setiap karyawan dalam berperilaku, bersikap datmioleik.

2 Fred Luthans, 2006Perilaku OrganisasiYogyakarta, ANDI, hal. 249-250
#Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasi diakses tanggal 03 Desember 2013 dari

http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html
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Build the tradition Segala sesuatu yang baik di organisasi
jadikanlah sebagai suatu tradisi yang secara tearerus
dipelihara, dijaga oleh generasi berikutnya.

Have comprehensive grievance proceduiita ada keluhan atau
komplain dan pihak luar ataupun dan internal ogmsii maka
organisasi harus memiliki prosedur untuk mengatesiuhan
tersebut secara menyeluruh.

Provide extensive two-way communicatiodalinlah komunikasi
dua arah di organisasi tanpa memandang rendah bawah

Create a sense of communityadikan semua unsur dalam
organisasi sebagai suatu community di mana di dafarada nilai-
nilai kebersamaan, rasa memiliki, kerja sama, togyloidl.

Build value-based homogeneityfMembangun nilai-nilai yang
didasarkan adanya kesamaan. Setiap anggota orgjamsaniliki
kesempatan yang sama, misalnya untuk promosi maskar yang
digunakan untuk promosi adalah kemampuan, ketramprihinat,
motivasi, kinerja, tanpa ada diskriminasi.

Share and share alik&ebaiknya organisasi membuat kebijakan di
mana antara karyawan level bawah sampai yang patamytidak
terlalu berbeda atau mencolok dalam kompensasi yiegma,
gaya hidup, penampilan fisik, dll.

Emphasize barn raising, cross-utilization, and teark

Organisasi sebagai suatommunityharus bekerja sama, saling
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berbagi, saling memberi manfaat dan memberikan nkestn
yang sama pada anggota organisasi. Misalnya pddoya rotasi
sehingga orang yang bekerja di "tempat basah" p@rga
ditempatkan di "tempat yang kering". Semua ang@otganisasi
merupakan suatu tim kerja. Semuanya harus memberika
kontribusi yang maksimal demi keberhasilan orgamisasebut.

Get together Adakan acara-acara yang melibatkan semua anggota
organisasi sehingga kebersamaan bisa tejalin. Miaakekali-kali
produksi dihentikan dan semua karyawan terliba@ardakvent
rekreasi bersama keluarga, pertandingan olah s&ga, dll. yang

dilakukan oleh semua anggota organisasi dan kelngeg

10)Support employee developmehiasil studi menunjukkan bahwa

karyawan akan lebih memiliki komitmen terhadap argasi bila
organisasi mem-perhatikan perkembangan karier wanyadalam

jangka panjang.

11)Commit to ActualizingSetiap karyawan diberi kesempatan yang

sama untuk mengaktualisasikan diri secara makgimaiganisasi

sesuai dengan kapasitas masing-masing.

12)Provide first-year job challengeKaryawan masuk ke organisasi

dengan membawa mimpi dan harapannya, kebutuhaBeygkan
bantuan yang kongkret bagi karyawan untuk mengegkaem
potensi yang dimilikinya dan mewujudkan impiannyé&ka pada

tahap-tahap awal karyawan memiliki persepsi yarsitipterhadap
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organisasai maka karyawan akan cenderung memikkirja yang
tinggi pada tahap-tahap berikutnya.

13)Enrich and empowerCiptakan kondisi agar karyawan bekerja
tidak secara monoton karena nitinitas akan menikalouperasaan
bosan bagi karyawan. Hal ini tidak baik karena ake@murunkan
kinerja karyawan. Misalnya dengan rotasi kerja, ioernkan
tantangan dengan memberikan tugas, kewajiban dantast
tambahan, dll.

14)Promote from within Bila ada lowongan jabatan, sebaiknya
kesempatan pertama diberikan kepada pihak internsalkaan
sebelum merekrut karyawan dan luar perusahaan.

15)Provide developmental activitiesBila organisasi membuat
kebijakan untuk merekrut karyawan dari dalam sebpgaritas
maka dengan sendirinya hal itu akan memotivasidkaay untuk
terus tumbuh dan berkembang personalnya, jugagjatvgéd.

16)The question of employee securiBila karyawan merasa aman,
baik fisik maupun psikis, maka komitmen akan mundehgan
sendirinya. Misalnya, karyawan merasa aman karemasphaan
membuat kebijakan memberikan kesempatan karyawderjbe
selama usia produktif. Dia akan merasa aman daR takut akan
ada pemutusan hubungan kerja. Dia merasa aman akaren

keselamatan keija diperhatikan perusahaan.
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17)Commit to peoplefirst valuesMembangun komitmen karyawan
pada organisasi merupakan proses yang panjang idkz lisa
dibentuk secara instan. Oleh karena itu perusahaams benar-
benar memberikan perlakuan yang benar pada mas&amwawan
memasuki organisasi. Dengan demikian karyawan akan
mempunyai persepsi yang positif terhadap organisasi

18)Put it in writing. Data-data tentang kebijakan, visi, misi, sembpyan
filosofi, sejarah, strategi, dli. organisasi sebgik dibuat dalam
bentuk tulisan, bukan sekedar bahasa lisan.

19)Hire "Right-Kind" managersBila pimpinan ingin menanamkan
nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, aturan-aturasjplin, dll pada
bawahan, sebaiknya pimpinan sendiri memberikardaeladalam
bentuk sikap dan perilaku sehari-hari.

20)Walk the talk.Tindakan jauh lebih efektif dan sekedar kata-kata.
Bila pimpinan ingin karyawannya berbuat sesuatuarsdbaiknya
pimpinan tersebut mulai berbuat sesuatu, tidak deekkata-kata
atau berbicara.

Sedangkan Minner secara rinci menjelaskan proses
terjadinya komitmen organisasional pada suatu d@sgan atau
perusahaan berbeda-beda. Pada fase awiial( commitmen,
faktor yang pengaruh terhadap komitmen karyawaa paganisasi
atau perusahaan adalah karakteristik dari pekeijasendiri. Fase

kedua disebut sebagaommitment during early employmeRada
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fase ini karyawan sudah bekerja beberapa tahuntof-&ktor
yang berpengaruh terhadap komitmen karyawan paganisasi
adalah pengalaman kerja yang dirasakan pada tawap dia
bekerja, bagaimana, pekerjaannya, bagaimana  sistem
penggajiannya, bagaimana gaya supervisinya, bagaimabungan
dia dengan teman sejawat atau hubungan dia demgginpnnya.
Semua faktor ini akan membentuk komitmen awal derggung
jawab karyawan pada organisasi yang akhirnya al@amiumra
pada komitmen karyawan pada awal memasuki dunja.keahap
yang ketiga yang diberi nancammitment during later career

Faktor yang berpengaruh terhadap komitmen padaifase
berkaitan dengan investasi, mobilitas kerja, hubuangosial yang
tercipta di organisasi dan pengalaman-pengalamadamae ia
bekerja®*

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Komitmen anggota organisasi pada organisasi tidgldi
begitu saja, tetapi melalui proses yang cukup pangan bertahap.
Komitmen anggota organisasi pada organisasi jugatdikan oleh
sejumlah faktor.

Misalnya, Steers mengidentifikasi tiga faktor yang
mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasiy:y@liri

pribadi pekerja termasuk; masa jabatannya dalaran@sgsi, dan

*Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasi diakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html
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variasi, kebutuhan dan keinginan yang berbeda idarkaryawan,
Ciri pekerjaan, seperti; identitas tugas dan kesgampberinteraksi
dengan rekan sekerja, Pengalaman kerja, sepeirakealan
organisasi di masa lampau dan cara pekerja-pekiia
mengutarakan dan membicarakan perasaannya mengenai
organisast>

Steer dan Porter juga mengemukakan empat faktog yan
mempengaruhi  komitmen organisasi, Vyaitu: Faktotefiak
organisasi secara keseluruhan (seperti praktek ggamdn, dan
promosi, ukuran/besarnya organisasi), Faktor-fakiogkungan
kerja yang langsung (misalnya, gaya penyeliaana poleraksi
antar anggota kelompok), Faktor-faktor kandungagasu(seperti
berulang tidaknya tugas, kejelasan peranan, autondraktor-
faktor pribadi (umur, masa jabatan, kepribadiannaniterhadap
profesi)®®

Steers dan Porter membedakan faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen organisasi tersebut menjadpaé
kategori, yaitu: Karakteristik Personal (mencakwsia, masa
jabatan, motif berprestasi, jenis kelamin, ras, daktor
kepribadian), Karakteristik pekerjaan (meliputi;jélasan serta
keselarasan peran, umpan balik, tantangan pekeri@anomi,

kesempatan berinteraksi, dan dimensi inti pekeyja&arakteristik

“Richard M Steers, 198&fektifitas Organisasiterj. Magdalena Jamin, hal .144
“Richard M Steers, 198&fektifitas Organisasiterj. Magdalena Jamin, hal. 138
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struktural (meliputi; derajat formalisasi, ketergargan fungsional,
desentralisasi, tingkat pastisipasi dalam pengambkeputusan,
dan fungsi kontrol dalam perusahaan), Pengalamakerjbe
dipandang sebagai kekuatan sosialisasi yang penty@mng
mempengaruhi  kelekatan  psikologis karyawan terhadap
perusahaan!

Sedangkan Stum mengemukakan terdapat 5 faktor yang
berpengaruh terhadap komitmen organisasional algsrdudaya
keterbukaan, kepuasan kerja, kesempatan personalk un
berkembang, arah organisasi, dan penghargaan yam@ sesuai
dengan kebutuhaff.

Dari beberapa faktor yang dikemukakan oleh bebesapa
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memparga
komitmen organisasi adalah faktor karakteristikspaal, faktor
karakteristik pekerjaan, faktor karakteristik stural, dan faktor
pengalaman. Adapun variabel yang akan diteliti &gadkan teori
diatas adalah sebagai berikut: Usia, Jenis Kelaniiama
Bergabung, Motif Berprestasi, Minat, Kepribadiagemimpinan,
Budaya Organisasi, Kejelasan peran, Kepercayaamudéan,

Kebutuhan, Penghargaarkeedback Kesempatan berinteraksi,

“’Anandhika Angga Mahennoko, 201 Béngaruh Motivasi dan Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai Bidang Keuangan pada Pemerintahr@a&abupaten Demak”, Skripsi,
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Diggorq hal 31.

8)amal Riswanto, 2010, Komitmen Organisasi, diakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitmen-organisasi.html.
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Keterlibatan, Hubungan dengan anggota, Hubungangasen
pemimpin, Kesalahpahaman Sikap.
1) Usia

Steers mengembangkan model anteseden komitmen
organisasi yang meliputi: (1) Kkarakteristik perdpng2)
karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaan jaaatan, dan (3)
pengalaman kerja. Menurut Steers, “Karakteristikspeal yang
terdiri dari usia, masa kerja, tingkat pendidiki@njs kelamin, suku
bangsa dan kepribadian berkolerasi dengan komitmen
organisasi®’

Studi Schultz dalam suatu penelitian menunjukkahwaa
“seorang karyawan yang berusia lebih tua, dimaneyakean
tersebut telah bergabung dengan organisasi lebihsdau tahun
dan mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi malexeka
memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasidl klang sama
ditemukan oleh Robbins yang menyatakan bahwa, “aRentua
usia pegawai, makin tinggi komitmennya terhadapoigasi. Hal
ini disebabkan karena kesempatan individu untuk dapatkan
pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan demganingkatnya

usia. Keterbatasan tersebut dipihak lain dapat mgiaikan

komitmen mereka terhadap organisasi.”

? Liche Seniati Chairy.Seputar Komitmen Organisasliakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.staff.ui.ac.id/system/filesuser../ari8@rkomitmenorganisasi-liche
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2) Kepribadian

Pada dasarnya seseorang memutuskan untuk tetaaltieig
dalam suatu organisasi tentu memiliki alasan, begija dengan
komitmen organisasi yang ada tentu memiliki faldecara pribadi
atau psikologi.Menurut Allport “Kepribadian adalah kesatuan
organisasi yang dinamis sifatnya dari system pdigisoindividu
yang menentukan kemampuan penyesuaian diri yarkgsifainya
terhadap lingkungannya”. Setiap individu itu memyain
kepribadian yang khas yang tidak identik dengamg@rnain dan
tidak dapat diganti atau disubstitusikan oleh orémg. Jadi ada
ciri-ciri dan sifat-sifat individu pada aspek-aspgs&ikisnya yang
bisa mencerminkan sifat-sifat bawaan dan pengalarfavin
berpendapat bahwa, “Kepribadian dipengaruhi olebaralu dan
saat ini”. Dari penelitian juga salah satu faktenfing yang belum
pernah diteliti hubungannya dengan komitmen karyawada
organisasi adalah kepribadian karyawan, padalagskesan antara
kepribadian karyawan dengan pekerjaannf@erson-job fit)
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi koenit

karyawan pada organis&i.

3) Jenis Kelamin

Steers mengembangkan model anteseden komitmen

organisasi yang meliputi: (1) karakteristik perdpond2)

*® Raisah SubaktiPengaruh Motivasi, Kepribadian dan Kepuasan Ketgehadap Komitmen

Guru MAN 2 PADANGSIDIMPUANdiakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.UNIMED-article-23724-Raisah
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karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaan ghatan, dan
(3) pengalaman kerja. Menurut Steers, “Karaktérigiersonal
yang terdiri dari usia, masa kerja, tingkat perdidi jenis
kelamin, suku bangsa dan kepribadian berkolerasigate
komitmen organisasi’. Mathieu dan Zajac juga merianu
bahwa tingkat pendidikan berkorelasi negatif kedgngan
komitmen organisasi. Karakteristik personal lairgitly jenis
kelamin memiliki pengaruh terhadap komitmen orgasiisAngle
dan Perry serta Hrebeniak dan Alutto menemukan aakanita
memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi g¢eila pria.
Mathieu dan Zajac justru menemukan bahwa karyawaa p
memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi gexila
karyawan wanitd*
4) Lama Bergabung

Studi O’driscoll seperti yang dikutip Schultz mdagkan
bahwa “penelitian yang dilakukan terhadap 119 oreamyawan
Bank di New Guinea menunjukkan bahwa komitmen dsgeasin
berkembang enam bulan setelah karyawan bergabungaie
organisasi. Hasil penelitian tersebut memperlinatkeasa kerja
atau masa bergabung yang lama memiliki komitmehatiap

organisasi yang lebih tinggi”.

*! Liche Seniati Chairy.Seputar Komitmen Organisasliakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.staff.ui.ac.id/system/filesuser../ari8@rkomitmenorganisasi-liche
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Masa kerja menentukan tingkat kemahiran dan keahlia
seseorang dalam bidang pekerjaannya. Masa kerjaernng
dikaitkan dengan pengalaman seseorang akan pakeymaVasa
kerja yaitu lamanya waktu bekerja seseorang yditatdari saat
mulai bekerja atau saat mulai menggeluti pekerjgann
Sedangkan pengalaman dapat diartikan kemampuaworaege
akan pekerjaannya dengan mengetahui secara b&tulikii
pekerjaannya dengan berbagai kendala-kendala ydragiapi.
Sehingga seseorang yang mempunyai pengalaman akailikn
seasoned professionalgaitu mempunyai pengalaman di tingkat
senior managemerdan teruji ketangguhan dan kapabilitasnya.
Secara lebih tegas Morrison dan Hock menempatkagateman
di tempat kerja lebih penting dari pada pelatihalashan formal
yang diselenggarakan oleh organisasi/perusahatamgisuntuk
mengembangkan karyawannya. Karena dengan pengakangn
dilalui melalui proses masa kerja yang cukup lamaka seorang
akan memahami secara detail pekerjaannya ters&mlibins
mendefinisikan masa kerja sebagai senioritas smsgodalam
menjalankan pekerjaan tertentu, dan menunjukkantusua
hubungan positif antara senioritas dan produksvjiekerjaar®
Dengan demikian masa kerja atau lama bergabungraese

dengan organisasi yang diekspresikan sebagai @engalkerja,

* Sutarno dan Salimi Nurhadi, 2006,Atalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Organisasional Komitmen Guru”, Jurnal Manajemen $endaya ManusiaVol.1 No. 1, hal 63-
70.



38

tampaknya menjadi indikator yang baik terhadap komn
organisasi.
5) Motif Berprestasi

Pegawai dengan kebutuhan berprestasi tinggi cemgeru
memiliki komitmen organisasi yang tinggi karena nikinhasrat
dan rasa tanggungjawab yang besar terhadap pekegiangga
menunjukkan usaha maksimal dalam bekerja demi pancga
prestasi. Jika pegawai tersebut gagal mewujudkestagsi, maka
akan merasa tidak nyaman dan tidak puas terhadap
pekerjaanny&>

Studi Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latif menunken
bahwa faktor psikologi dan faktor organisasi meknikorelasi
positif dengan komitmen organis3si.

Menurut Robbins, “faktor psikologi seperti motif
berprestasi, persepsi, kepribadian dan, kebutuharupakan
faktor pembentuk komitmen karyawair".

6) Minat
Studi Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latif menunken

bahwa faktor psikologi dan faktor organisasi meknikorelasi

3 Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasidiakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html

* Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 200F4ktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
% Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 200F4ktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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positif dengan komitmen organisasi. Bennett dan kDur
menyatakan bahwa “kepuasan kognitif terhadap peiigydmn
kerja, sekaligus kesetiaan seseorang pekerja ithadap
organisasi akan membentuk komitmen”. Culverson, gaikan
komitmen dengan keinginan untuk terus bekerja dielseah
organisasi itu. Kajian-kajian lain oleh Worrall &t, mengaitkan
elemen emosi, kesetiaan dan ikatan psikologi dafemerangkan
pengertian komitmen pekerja terhadap organi$asi.
7) Kebutuhan

Studi Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latif menukjan
bahwa faktor psikologi dan faktor organisasi meknikorelasi
positif dengan komitmen organisa¥i.

Motivasi adalah pemasok daya untuk bertingkah laku
secara terarah. Studi Herpeh al. mengatakan bahwa motivasi
seseorang berupa intrinsik dan ekstrinsik. Dalammamhi
kebutuhannya seseorang akan berperilaku sesuai amleng
dorongan yang dimiliki dan apa yang mendasari ganitya,
untuk itu dapat dikatakan bahwa dalam diri seseprada
kekuatan yang mengarah kepada tindakannya. Teotivasd

merupakan konsep yang bersifat memberikan penjel@sdang

% Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 200Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my

%7 Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 200 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusia&online), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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kebutuhan dan keinginan seseorang serta menunjukkah
tindakannya. Motivasi seseorang berasal dari intdean eksteren.
Motivasi yang berasal dari interen adalah kepriaalya.
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sesuatu yang s@ama
mempengaruhi tugas seseorang. Kombinasi insentitrensik
dan ekstrinsik merupakan kesepakatan yang ditetapkan
berhubungan dengan psikologi seseoréng.
8) Budaya Organisasi

Budaya organisasi mendorong terciptanya komitmen
organisasi dan meningkatkan konsistensi sikap keaga Dari
sudut pandang karyawan, budaya menjadi bermanfamn&
budaya organisasi tersebut mengurangi keambiguamdayi
organisasi menyampaiakn kepada karyawan bagaimekesjgan
dilakukan dan hal apa saja yang bernilai pentinglaksanakan
budaya organisasi mempunyai arti penting karena akerubah
sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mancap
produktivitas kerja tinggi dalam menghadapi masaade Dalam
bukunya Robbins menyatakan budaya organisasi niemili
beberapa fungsi di dalam organisasi, yaitu:
(a) Budaya sebagai tapal batas, artinya budaya mekaipta

perbedaan yang jelas antara satu organisasi demganisasi

yang lain.

*® Raisah Subakti“Pengaruh Motivasi, Kepribadian dan Kepuasan Ketgrhadap Komitmen
Guru MAN 2 PADANGSIDIMPUAN diakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.UNIMED-article-23724-Raisah
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(b) Budaya dapat dijadikan sebagai identitas bagi amaggo
organisasi.

(c) Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu
yang lebih luas daripada kepentingan diri pribadisimg-
masing.

(d) Budaya meningkatkan kemantapan sistem sosial. Buday
merupakan perekat sosial yang membantu mempersatuka
organisasi itu dengan memberikan standar-stanadhay tggoat.

(e) Sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali memandu
dan membentuk sikap serta perilaku para karyawan.

Di samping fungsi yang telah disebutkan, budaganisasi
juga mempengaruhi motivasi, panduan diri, dan kowmit. Hal

itu memainkan peranan penting dalam pengembanggmisasi

sebab mempengaruhi tindakan karyawan termotivagukun

belajar dan bersedia mengembangkan kemampuannygsiFu
fungsi budaya organisasi merupakan kekuatan yang
menggerakkan dan mengendalikan perilaku anggotdajeam
berkomunikasi dengan lingkungannya. Selain itu kada
organisasi mendorong terciptanya komitmen dan mebgtkan

konsistensi sikap karyawdn.

* Puri Novianti, 2011. Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan terhadapnittoen

Organisasi Karyawan Yayasarn'’,XSkripsi, Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatah Jakarta,
hal 43-45.
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Studi Chaterina dan Intan menyatakan terdapaggruh
yang searah antara budaya organisasi dan komitmen
organisasional®

9) Kejelasan Peran

Steers mengembangkan model anteseden komitmen
organisasi yang meliputi: (1) karakteristik perdpond2)
karakteristik yang berkaitan dengan pekerjaan ghatan, dan
(3) pengalaman kerja. Menurut Steers, “Karaktérisyiang
berkaitan dengan jabatan atau peran memiliki sugdaryang
bermakna pada komitmen organisasi. Karakteristikmeliputi
tantangan pekerjaan, konflik peran, dan ambigyiesan”**

10)Feedback

Umpan balik yang menyelesaikan pekerjaan telah
mengembangkan suatu pemehaman yang berguna mengenai
peranan dan fungsi mereka dengan lebih baik. Hakefalan
dengan pendapat Hackman dan Oldham serta LuthameenG
yang menyatakan bahwa tingkat otonomi yang tinggana
membangkitkan rasa tanggungjawab yang lebih begaabila

disediakan umpan balik yang lebih karyawan akan

mengembangkan suatu pemahaman yang berguna mengenai

* Chaterina Melina Taurisa dan Intan Rahmawati, 20ARalisis Pengaruh Budaya Organisasi
dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen OrganisasagtaiMeningkatkan Kinerja Karyawan
(Studi pada PT. Sido Muncul Kaligawe Semardhglrnal Bisnis dan Ekonom{JBE), vol. 19,
no. 2, hal 170-187.

“! Liche Seniati Chairy.Seputar Komitmen Organisasliakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.staff.ui.ac.id/system/filesuser../ari8@rkomitmenorganisasi-liche
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peranan dan fungsi mereka dengan lebih baik. Ssteg rasa
ragam ketrampilan dan tujuan dan tanggungjawab jelag dari
suatu pekerjaan akan mempengaruhi motivasi dan akan
memperkuat komitmen karyawan terhadap pekerjaangase
demikian maka makin besar pula komitmen karyawahatiap
organisasf? Umpan balik yang negatif dapat menurunkan
komitmen organisasi, sebaliknya umpan balik yansgjtipo/akni
mengandung evaluasi obyektif dan diarahkan untukng&atan
kinerja, serta dengan cara yang tidak menyingguikgn a
meningkatkan komitmen organisd3i.

Studi Indi Djastuti menyatakan bahwa umpan balik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitroeganisasi
karyawan* Studi Jessica et. al., menyatakan bahwa umpak bali
erpengaruh positif terhadap komiten organi$asi.

11)Kesempatan Berinteraksi

Menurut Steers, "Ada tiga penyebab komitmen orgesnis

yaitu karakteristik pribadi (kebutuhan berprestashasa

kerja/jabatan, dan lain-lain), karakteristik pel&arn (umpan balik,

* Indi Djastuti, 2011,“Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Komitm&@rganisasi

Karyawan Tingkat Managerial Perusahaan Jasa Kongtirdi Jawa Tengah,” Jurnal Bisnis dan
Akuntansiyol. 13, no. 1, hal 12.

43 Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasi diakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html

4 44 Indi Djastuti, 2011,“Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Komitm@&rganisasi
Karyawan Tingkat Managerial Perusahaan Jasa Kongiai Jawa Tengah,” Jurnal Bisnis dan
Akuntansiyol. 13, no. 1, hal 1-19.

4 Jessica Harjanto Ongko Buwono, Steven, Agustinugrdho,“Analisa Pengaruh Dimensi
Karakteristik Pekerjaan terhadap Intention To Quaelalui Komitmen Organisaional Karyawan
Blue Sky Executive Lounge Surabaysldnajemen Perhotelan Universitas Petra Surabaya.
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dientitas tugas, kesempatan untuk berinteraksilaladain.) dan
pengalaman kerja. Model tersebut kemudian dimaakiiknenjadi
karakteristik peran/pekerjaan, karakteristik stnukk (berkaitan
dengan tingkat formalisasi,ketergantungan fungsioman
desentralisasi partisipasi dalam pengambilan kepatudan
kepemilikan pegawai serta control organisasi dangaman
kerja.” %
12)Keterlibatan
Organisasi yang mempraktekkan keterlibatan karyawan
dalam pengambilan keputusan akan mempengaruhi olimgay
komitmen karyawan terhadap organisasi. Programranog/ang
melibatkan partisipasi ke dalam pencapaian mutarosgsi akan
dapat menumbuhkan komitmen organisasi pada karyawan
Studi Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latif menuikkan
bahwa faktor psikologi dan faktor organisasi meknikorelasi
positif dengan komitmen organisd&i.Bennett dan Durkin,
menyatakan bahwa “kepuasan kognitif terhadap hubukegrja,
sekaligus kesetiaan seseorang pekerja itu terh@gapisasi akan

membentuk komitmen”. Culverson, mengaitkan komitmen

dengan keinginan untuk terus bekerja di sebuahn@gsi itu.

*® Tita Meirina Djuwita, 2008 Komitmen Organisasidiakses tanggal 3 Desember 2013 dari
http://tdjuwita.blogspot.com/2008/05/komitmen-orggaitoleh-tita-meirina.html?m.

47 Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasi diakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html

8 Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 200Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiadonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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Kajian-kajian lain oleh Worrall et al., mengaitkalemen emosi,
kesetiaan dan ikatan psikologi dalam menerangkarggréan
komitmen pekerja terhadap organisési.

13)Kepemimpinan

Studi Tri Siwi Nugrahani dan Eddy Murianto menyatak
bahwa kepemimpinan, standar, tanggungjawab, pegaaardan
identitas organisasi merupakan faktor iklim orgasisyang
berpengaruh terhadap Komitmen Organidasi.

Hasil penelitian Mathieu dan Zajac menemukan kerela
yang cukup besar antara kepemimpinan partisipattan
komunikasi pimpinan, yang merupakan bentuk pengatakerja,
dengan komitmen organisasi.

14)Hubungan dengan Anggota

Gwinner menyatakan bahwa :

“Manfaat yang didapatkan dalam suatu hubungan uoielip
tiga tipe, yaitu, manfaat sosial, manfaat psikadodan manfaat
ekonomis Manfaat sosial didapatkan ketika konsumerasakan
adanya suatu hubungan yang akrab, penuh persahabetigan
penyedia jasa. Kemudian manfaat psikologis diddpatika
konsumen merasa nyaman dan aman dalam membangun
hubungan dengan pihak penyedia jasa. Kenyamanaebter
digambarkan sebagai perasaan yang dapat menguasagiemas
yang dialami konsumen. Dan manfaat ekonomis di#apat

konsumen ketika penyedia jasa memberikan layanzaraseepat
sehingga waktu yang dikobarkan konsumen tidak Itet@sar.

9 Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 2007F#4ktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
% Tri Siwi Nugrahani, dan Edy Murianto.Pengaruh Faktor-Faktor Iklim Organisasi terhadap
I5<10mitmen Organisasi’PT .Kimia Farma

liche
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Dengan tingginya manfaat hubungan yang dirasakéanggan,
maka akan menimbulkan ketergantungan serta komitiien

Dwyer menyatakan bahwa “antisipasi pembeli terhadap
tingginya biaya pergantian (switching cost) akamimgkatakan
perhatian pembeli untuk memelihara kualitas hubohga

Selain itu hubungan dengan rekan kerja yang baik da
saling mendukung juga akan membuat karyawan mergsaan
dalam bekerja sehingga memilih untuk tetap bertalalam
organisasi. Kelompok kerja yang kuat berperan sabsigmber
dukungan , kenyamanan, nasihat dan bantuan padangeo
individu.>®

15)Hubungan dengan Pemimpin

Menurut Steers:

"Faktor yang dilihat mempengaruhi komitmen adakstidr
organisasi atau kerja itu sendiri seperti ciri &jgeejelasan peran,
keterlibatan, hubungan dengan pimpinan, hubungangaie
sesame pekerja, kesempatan berinteraksi, budayanisag
umpan balik, keselamatan kerja, sistem penggaji@amgy
ditawarkan, konflik dalam organisasi dan sebagdin{a

Perhatian dan dukungan dari penyelia atau atasan ak

membuat karyawan lebih bersemangat dalam bekehegsza

kinerjanya akan baik. Karena terdapat bukti emgiglwa salah

°2 Aburkoli, Pentingnya Komunikasi dalam Human Relatidiakses pada tanggal 07 Juni 2014
dari http://m.kompasiana.co/pos/read/646721/1/pentindmyaunikasi-dalam-human-
relation.html

> Estuning Ristaniar, 2010, “Komitmen Organisasi M#u dari Kepuasan dan Kualitas
Hubungan Atasan Bawahan (Q-LMX)”, Skripsi, Fakult@®sikologi Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang, hal 50.

> Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 2007 F4ktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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satu alasan utama karyawan keluar dari perusahdataha
ketidakpedulian penyelia atau atasan terhadap waryaMenurut
para ahli ada banyak faktor yang mempengaruhi koerit
organisasi. Mowday, Porters dan Steers mengungkapihwa
“Kualitas hubungan atasan-bawahan yang merupakah satu
dari karakteristik organisasi merupakan salah skt faktor
yang mempengaruhi komitmen. Karyawan yang menlilalitas
hubungan atasan-bawahan yang tinggi akan memitikiitnen
yang tinggi juga’. Seperti penelitian yang dilaknkaleh
Epitropaki dan Martin menyatakan bahwa hubungarsaata
bawahan memiliki korelasi positif dengan komitmegamisasi,

kepuasan kerja damell being>

16)Penghargaan

Studi Tri Siwi Nugrahani dan Eddy Murianto menurijak
bahwa kepemimpinan, standar, tanggungjawab, pegaaardan
identitas organisasi merupakan faktor iklim orgasisyang
berpengaruh terhadap Komitmen Organidasi.

Studi Ridwan Gorat menyatakaeward, supervise, dan

kondisi kerja dan rekan kerja berpengaruh posiii dignifikan

55

Estuning Ristaniar, 2010, “Komitmen Organisasi m#&u dari Kepuasan dan Kualitas

Hubungan Atasan Bawahan (Q-LMX)”, Skripsi, Fakult@®sikologi Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang, hal 50-51.

% Tri Siwi Nugrahani, dan Edy Murianto.Pengaruh Faktor-Faktor Iklim Organisasi terhadap
Komitmen Organisasi’PT .Kimia Farma
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terhadap kepuasan kerja. Variabel kepuasan kerjebgaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi
17)Kepercayaan

Studi Garbarino dan Johnson menyatakan bahwa
“kepercayaan merupakan elemen dasar dalam membageguah
komitmen dalam sebuah hubungan yang berkualitaghpa
kepercayaan hubungan yang terbangun tidak mentilikian
yang berartt® Studi Shaw mempertegas “komitmen yang
diharapkan pemasok dari penyalur mereka akan peemahpai,
apabila pemasok sendiri tidak mampu membangun dan
menanamkan kepercayaan di dalam diri penyalur ataa
pemasok®® Ini bermakna semakin besar tingkat kepercayaan
yang tertanam dalam diri anggota organisasi makeki@ tinggi
dorongan atau keinginan kuat untuk tetap berkonmtrpada
organisasi.

Menurut Spekmen,’Kepercayaan sangat penting dalam

sebuah hubungan Hal tersebut diungkapkan dalarmytalyang

*” Ridwan Gorat “Pengaruh Reward, Supervisi, Kondisi Kerja dank®e Kerja terhadap
Kepuasan Kerja dan Dampaknya terhadap Komitmen fisgasi Pegawai Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupagmanul?, diakses pada tanggal 03
Desember 2014 dari http://www.pustaka.ut.ac.id/dev25.pdftesis2/indép/option=com-
content&view/pengaruh-reward-supervisi-kondisi-kedpn-rekan-kerja-terhadap-kepuasan-kerja-
dan-dampaknya-terhadap-komitmen-organisasi=artide®453/dinas-pendapatan-pengelolaan-
keuangan-dan-kekayaan-daerah-kabupaten-tapanghtie409047catid=217Itemid=412

° Garbarino, Ellen and Mark S, 1999The Different Roles of Satisfaction, Trust, and
Commitment in Customer Relationship”, Journal ofrking, Vol 63, April 70-87.

> Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro, hal 35.
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merupakan dasar dari strategi membina hubunian”.
Diungkapkan pula oleh Herbinaniak bahwa:

“Hubungan yang khas berlandaskan kepercayaan akan
meningkatkan keinginan untuk memiliki komitmen dala
hubungan tersebut. Lebih lanjut dijelaskan bahwanitaen
merupakan suatu hal yang mudah rusak, maka adadexcemgan
untuk mencari partner yang benar-benar dapat digarcdalam
membina suatu hubungan. Dengan ciri khas komitmangy
mudah rusak telah membuat individu berhati-ha@eamembina
hubungan atau dengan kata lain, komitmen akan nhapabila
kepercayaan sudah dibangth”

Kemudian menurut Morgan dan Hunt dinyatakan bahwa,
"ketidakpercayaan suatu pihak menimbulkan ketidedgpgan
dipihak lainnya. Dan hal tersebut akan mengurarggitmen
dalam suatu hubungaf® Achrol juga mengungkapakan bahwa,
“kepercayaan merupakan faktor utama yang menentukan
komitmen dalam suatu hubungdfi”Kemudian Zaltman telah
menemukan bahwa “kepercayaan mempunyai hubungag yan

signifikan terhadap komitmen dalam suatu hubung§an”.

18)Kepuasan

*® Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro, hal 33.

® Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro, hal 34.

® Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro, hal 35.

* Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmem{aluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro 34.

% Mutia Faiz, 2006. ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmenfaluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro, hal 36.
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Studi Mutia Faiz menyatakan bahwa kepuasan dirasaka
akan membangun komitmen pada pem&3&kudi Cempakasari
dan Yoestini menyatakan bahwa aspek seperti layashagai
kepuasan secara menyelufih. Studi Geysken et al.,
menunjukkan bahwa kepuasan adalah hal yang tidadatda
dipisahkan secara konseptual dan empiris dari gag#srkait
tentang kepercayaan dan komitnién.

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap
pekerjaan secara keseluruhan ataupun terhadapgberaspek
dalam pekerjaan. Kepuasan dapat dipandang sebaggiapaan
positif hasil penilaian para karyawan terhadap gpag telah
diberikan organisasi kepada para karyawan. Kepudsaja
diidentifikasikan sebagai variabel yang intuitiflisg berkaitan
dengan kinerja. Secara umum masalah kepuasan &elgdu
dihubungkan dengan adanya respon emosional terhsitlagsi
kerja. Seberapa baik hasil yang diperoleh memptsi&an
beberapa sikap yang terkait dengan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja atayob satisfaction adalah keadaan

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenardggyan

% Mutia Faiz, 2006. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmemgaluran sebagai
Upaya Meningkatkan Hubungan Jangka PanjangdenganaBek’, Tesis, Program Pasca Sarjana
Universitas Diponegoro.

% Cempakasari, Diah Arum dan Yoestini, 2003, “Stdéingenai PeNGEMBANGAN Hubungan
Jangka Panjang Perusahaan dan Penydlurial Sains Pemasaran Indone$al. 11, No. 1, p
67-84

*” Geyskens, Inge, Jan-Benediot E. M. Steenkamp, @mdalya Kumar, 1999, A Meta-Analysis

of Satisfaction in Marketing Chamel Relationshipournal Of Marketing Researchol. XXXVI,

p 223-238
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mana para karyawan memandang pekerjaannya. Keplaga
merupakan cerminan dari perasaan pekerja terhadap
pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap positkgog terhadap
pekerjaan yang dihadapi dan lingkungannya. Sebaikn
karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif atizh
pekerjaan dan bentuk yang berbeda-beda satu deygag
lainnya. Adanya ketidakpuasan kerja karyawan sehgeudapat
dideteksi oleh perusahaan. Menurut Muchinsky, bafiaariabel
yang dapat dijadikan indikasi menurunnya kepuasajaladalah
absenteeism, turnover, and job performandengutip pendapat
tersebut As’ad menjelaskan bahwa variabel yangtdiijzalikan
indikasi menurunnya kepuasan kerja adalah tinggitiggat
absensi gbsenteeisin tingginya keluar masuknya karyawan
(turnoved) menurunnya produktifitas kerja atau pertasi kerja
karyawan job performance)

Apabila indikasi menurunnya kepuasan kerja karyawan
tersebut muncul kepermukaan, maka hendaknya sdgarsani
supaya tidak merugikan perusahaan. Mengacu padiapandi
atas bahwa dampak kepuasan kerja perlu dipantagaden
mengaitkannya pada output yang dihasilkannya, vyaitu
produktivitas kerja menurun, turnover meningkat) @&ektivitas

lainnya seperti menurunnya kesehatan fisik mebtakurangnya
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kemampuan mempelajari pekerjaan beru, dan tinggimgkat
kecelakaan.

Untuk mengetahui indikator apa saja yang mempehgaru
kepuasan kerja, menurut Luthans terdiri atas limigkator, yaitu:
(1) Pembayaran, seperti gaji dan upah. Karyawangmgkan
system upah dan kebijakan promosi yang dipersepskaagai
adil, tidak meragukan dan segaris dengan penghamgpaBila
upah dilihat sebagai adil yang didasarkan padaitantpekerjaan,
tingkat keterampilan individu, dan standar pengapakomunitas
kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan; (2¢rRek itu
sendiri. Karyawan cenderung lebih menyukai pekaraekerjaan
yang memberi kesempatan untuk menggunakan kemangauran
keterampilannya, kebebasan, bdan umpan balik manpetapa
baik mereka bekerja. Karakteristik ini membuat &etgbih
menantang. Pekerjaan yang kurang menantang mekanpta
kebosanan, tetapi yang terlalu banyak menantang plapat
menciptakan frustasi dan perasaan gagal; (3) Ré&kga.bagi
kebanyakan karyawan kerja juga mengisi kebutuhaan ak
interaksi sosial. Oleh karena itu tidaklah mendgjat bila
mempunyai rekan kerja yang ramah dan mendukung naewtay
ke kepuasan kerja yang meningkat; (4) Promosi [peeker
Promosi terjadi pada saat seorang karyawan belpidda suatu

pekerjaan ke posisi lainnya yang lebih tinggi, denganggung
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jawab dan jenjang organisasionalnya. Pada saairdgsikannya
karyawan umumnya menghadapi peningkatan tuntutan da
keahlian, kemampuan dan tanggung jawab. Sebagi@ar be
karyawan merasa positif karena dipromosikan. Promos
memungkinkan perusahaan untuk mendayagunakan kemaamp
dan keahlian karyawan setinggi mungkin; (5) Kepéage
(supervisi). Supervisi mempunyai peran yang pentifagam
manajemen. Supervisi berhubungan dengan karyawaarase
langsung dan mempengaruhi karyawan dalam melakukan
pekerjaannya. Umumnya karyawan lebih suka mempunyai
supervisi yang adil, terbuka dan mau bekerjasamagate
bawaharf®

19)Kesalahpahaman Sikap

Menurut Steers,

"Faktor yang dilihat mempengaruhi komitmen adakstdr
organisasi atau kerja itu sendiri seperti ciri 8jgeejelasan peran,
keterlibatan, hubungan dengan pimpinan, hubungangate
sesame pekerja, kesempatan berinteraksi, budayanisa
umpan balik, keselamatan Kkerja, sistem penggajiamgy
ditawarkan, konflik dalam organisasi dan sebagdifiya

Adanya tantangan atau konflik dalam bekerja dapat

menaikkan komitmen pegawai, tantangan kerja dajstndun

*® Raisah Subakti“Pengaruh Motivasi, Kepribadian dan Kepuasan Ketgrhadap Komitmen
Guru MAN 2 PADANGSIDIMPUAN diakses pada tanggal 28 April 2014 dari
http;//www.UNIMED-article-23724-Raisah

%9 Asri Marsidi dan Hamrila Abdul Latip, 2007F4ktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen
Pekerja di Organisasi Awam”, Jurnal Kemanusiagonline), Vol.10, diakses pada tanggal 28
April 2014 alhamrila@feb.unimas.my
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dengan memperkaya pekerjaan dan tugas-tugas yaegkdn
pada karyawar(?
e. Perspektif Islam
Komitmen merupakan salah satu kunci yang turut
menentukan barhasil tidaknya suatu organisasi uniakcapai
tujuannya. Anggota organisasi yang mempunyai koeitm
kepada organisasi mampu menunjukkan sikap yang hpenu
perhatian terhadap tugas, mereka sangat memikgigtangjawab
untuk melaksanakan tugas-tugas serta sangat |l@yhbhdap
organisasi.
Dalam surat An Nisa’ ayat 21, Tuhan berfirman:
(e 15 i 20 She (3 3T 5 i ) oSy bl 38, 43, 34 1 L
(V) <Ll
Artinya: “Dan bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama [a@&bagai
suami istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah memgbil
perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kanfd”
Ayat diatas memberikan suatu gambaran tentang kentu
suatu komitmen dalam organisasi. Dalam Al Qur'amasuAl

Bagarah ayat 143 komitmen seseorang juga menjadiu su

perhatian demi tercapainya suatu tujuan, Tuhanrienmh:

0 Jamal Riswanto, 2010Komitmen Organisasi diakses tanggal 03 Desember 2013 dari
http://lukmancoroners.blogspot.com/2010/06/komitroeganisasi.html

" Al-Quran Tajwid dan TerjemahaAn Nisa'21, hal 81.
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Kile bl & &5 Gl e 513 ) 58 &8 Ualy 44T &Ll I
Cen Usml) 2 e aladd U) Lale &€ ) QL8 Ulany U= 12
A O WA (63 Gl e ) 8150 Lalk f) Tl | e iy
Ay Lo ge )l GG ATl ) ° 80L) aval]

(V£Y o i)

Artinya:“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikakamu
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kammenjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)ainkan
agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mRatig
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemmamda
kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orangog yang
telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidakan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha PengaginMaha
Penyayang kepada manusiz.

Mudahlah bagi orang yang berfikir mendalam apa lseba
kiblat dialihkan. Peralihan kiblat bukanlah sebdib,hanya akibat
saja dalam membangun ummat yang baru, ummatan haasat
Kiblat yang asal adalah Ka'bah juga, ayat-ayat y&srgahulu
dari ini telah menerangkan panjang lebar bahwa #®@’litu
didirikan oleh Nabi Ibrahim. Dan jauh lebih tua id&aitul
Magqdis. Karena kiblat dikembalikan kepada asalnyaka orang
Yahudi selama satu setengah tahun bermegah dasarteangga,

sebab hal itu mereka pandang adalah kemenangankamere

”2Al-Qur'an Tajwid dan Terjemaha#\|-Bagarah 143, hal 22.
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Dengan peralihan kiblat terbuktilah mana yang Ibarapada
ujung , yang selama ini menunjukkan suka kepadalRastaran
kiblat menuju tempat yang disukainya, yaitu oranghidi.
Setelah kiblat beralih, dia menunjukkan tantangarang yang
merasa ragu-ragu dan imannya tidak mendalam akeasmberat
dengan peralihan kiblat itu. Dirawikan oleh Ibnuirdri l1bnu
Juraij, bahwa beliau ini berkata bahwasannya omaagg yang
baru masuk Islam setelah kiblat dialihkan ada ykergbali jadi
fakir.”
Apabila ditarik dalam hal manajemen, hendaklah akbu
organisasi itu dibuat menjadi organisasi yang uhggua efekiif.
Tujuan organisasi digunakan sebagai arah geraknisag dan
untuk mengetahui kinerja serta kesetiaan anggg@nsasi.
C. Paradigma Penelitian
Keberhasilan suatu organisasi tidak lepas denbsngan sumber
daya manusia, karena manusia memiliki kemampuankuntelakukan
sumbangan yang berupa tenaga maupuan pikiranimikiea Manusia
sebagai anggota organisasi memegang peranan pbatgngsaha mencapai
tujuannya tersebut. Dalam hal ini dilihat sebergmsh dukungan yang
diberikan manusia tersebut kepada organisasinykum@an tersebut berupa
komitmen yang tinggi kepada organisasi. Dalam kowit terkandung

keyakinan, pengikat yang akan menimbulkan energiukununtuk

“Hamka, 2004Tafsir Al-Azhar Juz I-llJakarta , PT Pustaka Panjimas, hal. 9.
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melakuakan yang terbaik. Secara nyata, komitmerdabgpak pada
perfomansi sumber daya manusia dan akhirnya juggasaberpengaruh
terhadap kinerja suatu organisasi.

Jamaah Wahidiyah Miladiyyah adalah organisatalva atau non
profit yang tidak bertujuan komersil. Komitmen anggsi tidak mudah
terbentuk dalam diri pengikutnya, karakteristik gatidak mengikat dan
tidak memaksa mengakibatkan tingkat komitmen yamglah. Oleh sebab
itu, sangat penting bagi organisasi untuk selaluingkatkan komitmen
yang tinggi pada setiap anggotanya dengan cara eteng faktor-faktor
yang mempengaruhi komitmen organisasi melalui beftaariabel yang
diprediksikan memiliki hubungan dengan komitmenanigasi.

Masing-masing variabel tersebut dapat didefiniserapionalkan.
Definisi operasional merupakan yang didasari padaklteristik yang dapat
diobservasikan dari apa yang sedang didefinisikan emengubah konsep-
konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yaagggambarkan
perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yapatddiuji dan ditentukan
kebenarannya oleh orang lain.

Penelitian ini termasuk dalam tipe desain penalikasual, yang
dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejaldajtat diklasifikasikan,

dan hubungan gejala bersifat kasual (sebab aKibat).

74 Sugiyono, 2011, Statistika untuk Penelitian, Bandung, Alfabeta, hal 8.
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Berikut adalah skema penelitian ini:

Gambar 2.2
Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Organizational
Commitment
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari kathypo (belum tentu benar) datesis

(kesimpulan). Menurut Sekaran, mendefinisikan tapist sebagai hubungan

yang diperkirakan secara logis di antara dua a&dwih | variable yang

diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diifiotesis merupakan
jawaban sementara atas pertanyaan penefiian.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan hipotdsjgian H,
maksudnya adalah:

H, = Variabel (Usia, Jenis Kelamin, Lama BergabungtifVBerprestasi,
Minat, Kepribadian, Kepemimpinan, Budaya Organis&®jelasan
peran, Kepercayaan, Kepuasan, Kebutuhan, Pengharfgaedback
Kesempatan berinteraksi, Keterlibatan, Hubungangalenanggota,
Hubungan dengan pemimpin, Kesalahpahaman Sikapgarasec
signifikan berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi

H, = Variabel (Usia, Jenis Kelamin, Lama Bergabung tiViBerprestasi,
Minat, Kepribadian, Kepemimpinan, Budaya Organis&®jelasan
peran, Kepercayaan, Kepuasan, Kebutuhan, Pengharfgaedback
Kesempatan berinteraksi, Keterlibatan, Hubungangalenanggota,
Hubungan dengan pemimpin, Kesalahpahaman Sikap)carase

signifikan tidak berpengaruh terhadap Komitmen Qiggsi.

5 Juliansyah Noor, 2012etodologi PenelitianJakarta, Kencana, hal 79.



